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[bookmark: _Toc70418924]ABSTRAK
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. Radikal bebas adalah molekul yang dapat berdiri sendiri dan elektronnya tidak memiliki pasangan. Salah satu sumber senyawa antioksidan adalah tanaman dengan kandungan senyawa fenol yang tinggi. Tanaman yang memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami adalah daun kecombrang (Etlingera elatior). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior).
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan metode Studi Literatur. Studi Literatur adalah mengumpulkan literatur yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, mencatat, serta menganalisis data literatur yang sesuai tersebut.
Hasil penelitian aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) berdasakan studi literatur menggunakan metode DPPH dari literatur pertama dengan nilai IC50 4,7645 µg/ml, literatur kedua dengan nilai IC50 99,890 µg/ml, literatur ketiga dengan nilai IC50 52,05 µg/ml.
Kesimpulan dari penelitian adalah ekstrak daun kecombrang memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan menggunakan pelarut etanol 96% dibandingkan dengan menggunakan pelarut etanol 70%.

Kata kunci 	: Aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang.
Daftar bacaan	: 26 (2012-2019)
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ABSTRACT
Antioxidants act to inhibit oxidation reactions by binding to free radicals and highly reactive molecules. Free radicals are molecules that can stand alone and have no pair of electrons. Plants with high phenol content are a source of antioxidants such as kecombrang (Etlingera elatior) leaves. This study aims to determine and compare the antioxidant effectiveness of kecombrang (Etlingera elatior) leaf extract.
This research was carried out using a literature study method by collecting data in accordance with the problems studied, taking notes, and analyzing.
The following are the results of research on antioxidant activity of kecombrang (Etlingera elatior) leaf extract: using the DPPH method, the first literature obtained IC50 value of 4,7645 g/ml; in the second literature the IC50 value was 99,890 g/ml; and in the third literature the IC50 value was 52,05 g/ml.
This study concluded that kecombrang leaf extract was effective as a stronger antioxidant using 96% ethanol compared to using 70% ethanol as a solvent.

Keywords		: Antioxidant activity kecombrang leaf extract.
References	: 26 (2012-2019)
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[bookmark: _Toc64476201][bookmark: _Toc70418932]PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc64476202][bookmark: _Toc70418933]1.1 Latar Belakang
Menurut undang-undang no. 36 tahun 2009 kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis (Depkes RI, 2009). 
Salah satu masalah kesehatan adalah adanya radikal bebas dalam tubuh manusia akibat hasil okasidasi pada sel. Reaksi oksidasi yang melibatkan radikal bebas ini dapat merusak membran sel normal di sekitarnya dan merusak komposisi DNA sehingga dapat menyebabkan terjadinya suatu mutasi. Ketidakseimbangan jumlah radikal bebas dengan jumlah antioksidan endogen yang diproduksi tubuh dikatakan sebagai stres oksidatif. Keadaan ini dapat menyebabkan terjadinya kerusakan sel yang dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, jantung, katarak, penuaan dini, serta penyakit degeneratif lainnya. Radikal bebas dapat berada di dalam tubuh karena adanya hasil dari proses oksidasi dan pembakaran sel yang berlangsung pada waktu bernafas, metabolisme sel, olahraga atau aktivitas fisik yang berlebihan, peradangan, dan terpapar polusi dari luar tubuh seperti asap kendaraan, asap rokok, makanan, logam berat, industri, dan radiasi matahari (parwata, 2016).
Radikal bebas adalah molekul yang dapat berdiri sendiri dan elektronnya tidak memiliki pasangan. Radikal bebas terbentuk ketika molekul tanpa pasangan tersebut menempel pada molekul yang berpasangan, maka DNA serta membran sel dari molekul berpasangan akan dirusak (siagian, 2012). Radikal bebas bereaksi sangat reaktif karena dapat membentuk senyawa radikal baru. Senyawa radikal baru apabila bereaksi dengan molekul lain akan terbentuk senyawa radikal baru lagi, demikian seterusnya sehingga disebut reaksi berantai (Chain Reaction). Reaksi berantai akan berlangsung terus menerus dan reaksi ini akan berhenti sampai ada peredaman oleh senyawa yang bersifat antioksidan (Yuslianti, 2018).


Salah satu untuk mencegah radikal bebas adalah antioksidan. Antioksidan adalah senyawa-senyawa pemberi elektron (elektron donor) yang dapat meredam dampak negatif radikal bebas, termasuk enzim-enzim dan protein 
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pengikat logam. Antioksidan dapat menunda, memperlambat, dan mencegah terjadinya reaksi oksidasi dari radikal bebas dalam oksidasi lipid (siagian, 2012). Senyawa antioksidan alami tumbuhan umumnya adalah senyawa fenolik atau polifenolik yang dapat berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol, dan asam-asam organik polifungsional (siagian, 2012).
Tanaman yang mengandung antioksidan adalah daun kecombrang. Di Indonesia kecombrang termasuk tumbuhan yang tersebar cukup luas, yang secara tradisional digunakan masyarakat untuk penyedap rasa pada masakan dan obat-obatan. Bagian daun kecombrang mengandung senyawa saponin, flavonoid, dan asam klorogenat yang dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan, antibakteri, antivirus, anti radang, dan anti kanker  (Farida & Maruzy, 2016).
Salah satu pengujian aktivitas antioksidan adalah menggunakan metode DPPH (1,1-dyphenil-2-picrylhydrazyl). Metode DPPH merupakan salah satu metode yang sederhana dengan tingkat sensitivitas DPPH sebagai senyawa radikal bebas cukup tinggi (Putri dan Nurul, 2015).
Penelitian yang dilakukan terhadap daun kecombrang dengan menggunakan metode DPPH pada ekstrak etanol 96% mempunyai aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 4,7645 µg/ml.  Penelitian berbeda dengan ekstrak etanol yang sama yaitu 96% memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 99,890 µg/ml. Dan peneltian ekstrak etanol 70% memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 52,05 µg/ml. 
Berdasarkan uraian diatas Penulis tertarik melihat perbandingan aktivitas antioksidan dari ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior).	
[bookmark: _Toc64476203][bookmark: _Toc70418934]1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana perbandingan aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior).
[bookmark: _Toc64476204][bookmark: _Toc70418935]1.3 Tujuan Penelitian 
[bookmark: _Toc64476205][bookmark: _Toc70418936]1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui dan membandingkan aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior).
[bookmark: _Toc64476206][bookmark: _Toc70418937]
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) berdasarkan nilai IC50.
2. Untuk mengkategorikan kekuatan antioksidan ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior).
[bookmark: _Toc64476207][bookmark: _Toc70418938]1.4 Manfaat Penelitian 
[bookmark: _Toc64476208][bookmark: _Toc70418939]1.4.1 Bagi Masyarakat 
Sebagai informasi ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) yang berkhasiat sebagai antioksidan.
[bookmark: _Toc64476209][bookmark: _Toc70418940]1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan 
Sebagai data antioksidan pada ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) yang dapat digunakan untuk penelitian mahasiswa Poltekkes kemenkes Medan Jurusan Farmasi selanjutnya.
[bookmark: _Toc64476210][bookmark: _Toc70418941]1.4.3 Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan Penulis dalam menerapkan ilmu dimasa perkuliahan, khususnya antioksidan pada ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior).
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Gambar 2.1 Tanaman Kecombrang
Klasifikasi tanaman kecombrang (Etlingera elatior) adalah sebagai berikut :
Kingdom  	: Plantea
Divisi 	: Magnoliophyta
Sub divisi	: Angioaspermae
Kelas	: Liliopsida
Ordo	: Zingiberales
Famili	: Zingiberaceae
Genus	: Etlingera
Spesies		: Etlingera elatior (Levita Jutti dkk., 2019).
[bookmark: _Toc70418946]2.1.2 Deskripsi Tanaman 
Kecombrang merupakan salah satu spesies dari keluarga zingiberaceae


yang banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional dan penyedap rasa pada masakan.Terdapat dua jenis kecombrang di Jawa Barat dalam segi morfologi tanaman, yaitu kecombrang merah dan hijau. Kecombrang umumnya tumbuh di daratan rendah di daerah tropika basah, dapat ditemukan pada ketinggian sampai 2.700 mdpl. Tinggi tanaman kecombrang sekitar 1 - 3 meter. Beberapa 
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kecombrang memiliki akar panggung; akar adventif yang tumbuh secara lateral dan berada dibawah rimpang. Rhizoma yang biasa disebut rimpang berbentuk membulat seperti talas, lunak dan berdaging. Akarnya yang kuat dan merambat juga menyebabkan kecombrang sering dijumpai di tanah-tanah yang curam. Daun kecombrang tunggal, lanset, ujung dan pangkal runcing, tepi rata, mempunyai panjang 20 - 30 cm dan lebar 5 - 15 cm, pertulangan menyirip. Permukaan daun kecombrang licin dan berbulu halus. Warna daun kecombrang hijau. Terdapat juga anak daun pada kecombrang (Setiawati, 2018) (Levita Jutti dkk., 2019).
Warna daun pada kecombrang terdiri dari tiga jenis warna yaitu hijau, hijau kemerahan, dan merah. Warna tepi dan pangkal daun bisa mencirikan jenis kecombrang. Kecombrang merah dicirikan dengan adanya warna merah pada tepi dan pangkal daun. Sedangkan kecombrang hijau tidak berwarna atau lebih mengikuti warna hijau daun (Setiawati, 2018). Kecombrang mempunyai penampakan bunga majemuk, bentuk bongkol, memiliki tangkai berukuran 40 - 80 cm, benang sari panjang ± 7,5 cm. Kecombrang memiliki variasi bentuk dan warna perbungaan yang menarik seperti bunga gasing merah, merah muda, dan merah muda keputihan serta bunga cangkir merah muda. Pembungaan terjadi sepanjang tahun, puncak berbunga ada di bulan Januari sampai April. Bunga mekar terjadi antara 05.30 - 06.30 pagi dan umur bunga tunggal adalah 1 hari. Kecombrang adalah salah satu tanaman xenogami yaitu penyerbukan yang dibantu burung atau serangga. Tanaman kecombrang memiliki biji yang kecil dan berwarna coklat, buahnya berbentuk bulat telur berwarna putih atau merah jambu (Setiawati, 2018).
[bookmark: _Toc70418947]2.1.3 Kandungan Kimia
Daun, batang, bunga, dan rimpang kecombrang mengandung saponin dan flavonoida, disamping itu rimpangnya juga mengandung polifenol dan minyak atsiri. Tanaman Kecombrang mengandung senyawa golongan fenol, flavonoid, dan glikosida. Daun kecombrang mengandung Kaempferol 3 glukuronida, kuersetin 3-ramnosida, kuersetin 3-gukosida, dan kuersetin 3-glukuronida. Selain itu di dalam batang dan bunga terdapat Kuersetin, kaempferol 3-O- glukosida,  dan kaempferol (Levita Jutti dkk., 2019).
[bookmark: _Toc70418948]
2.1.4 Khasiat Tanaman
Bunga kecombrang berkhasiat sebagai obat penghilang bau badan, memperbanyak air susu ibu, dan pembersih darah. Tanaman kecombrang mengandung senyawa bioaktif seperti polifenol, alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan minyak atsiri yang diduga memiliki potensi sebagai antioksidan yang dapat mengurangi radikal bebas, menetralisir  racun, dan melindungi dari penyakit genetik (Setiawati, 2018).
[bookmark: _Toc70418949]2.2 Ekstrak dan Ekstraksi
[bookmark: _Toc70418950]2.2.1 Pengertian 
Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan zat aktif melalui proses ekstraksi menggunakan pelarut, dimana pelarut yang digunakan diuapkan kembali sehingga zat aktif ekstrak menjadi pekat. Bentuk dari ekstrak yang dihasilkan dapat berupa ekstrak kental atau ekstrak kering tergantung jumlah pelarut yang diuapkan (Marjoni, 2016). Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari simplisa nabati atau hewani menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya matahari langsung (BPOM, 2013). 
Ekstraksi merupakan salah satu teknik pemisahan kimia untuk memisahkan atau menarik satu atau lebih komponen atau senyawa-senyawa (analit) dari suatu sampel dengan menggunakan pelarut tertentu yang sesuai. Ekstraksi padat-cair atau leaching merupakan proses transfer secara difusi analit dari sampel yang berwujud padat ke dalam pelarutnya. Ekstraksi dari padatan dapat dilakukan jika analit yang diinginkan dapat larut dalam pelarut pengekstrasi (Uron, 2017). 
Ekstraksi atau penyarian adalah proses penarikan zat yang dapat larut dari simplisia dengan pelarut yang sesuai. Metode ekstraksi yang digunakan  tergantung pada jenis, sifat fisik, dan sifat kimia kandungan senyawa yang  akan diekstraksi. Selama proses ekstraksi, pelarut akan berdifusi sampai ke material padat dari tumbuhan dan akan melarutkan senyawa dengan polaritas  yang sesuai dengan pelarutnya (BPOM, 2013).
[bookmark: _Toc70418951]2.3 Metode Ekstraksi 
a. Pemerasan Simplisia Segar 
Metode ini digunakan untuk simplisia segar berupa umbi, rimpang, daun, dan buah. Pemerasan dapat dilakukan secara langsung dari simplisia segar. Proses pemerasan diawali dengan penghancuran simplisia dan jika perlu ditambahkan air secukupnya, diperas kemudian disaring (BPOM, 2013).
b. Infundasi 
Metode ini digunakan untuk menyari kandungan aktif dari simplisia yang larut dalam air panas. Penyarian dengan cara ini menghasilkan sari yang tidak stabil dan mudah tercemari oleh bakteri dan jamur sehingga sari yang diperoleh dengan cara ini harus segera diproses sebelum 24 jam. Cara ini sangat sederhana dan sering digunakan oleh perusahaan obat tradisional. Pada umumnya proses dimulai dengan membasahi simplisia dengan air dua kali bobot bahan, untuk bunga empat kali bobot bahan dan untuk karagen sepuluh kali bobot bahan. Bobot baku ditambah dengan air, pada umumnya jika tidak dinyatakan lain diperlukan 100 bagian air untuk 10 bagian bahan kemudian dipanaskan selama 15 menit pada suhu 90° untuk infusa dan 30 menit untuk dekokta. Penyarian dilakukan pada saat masih panas kecuali bahan yang mengandung minyak atsiri (BPOM, 2013).
c. Maserasi
Metode ini digunakan untuk simplisia kering. Cairan penyari yang direkomendasikan adalah etanol atau campuran etanol-air. Keuntungan dari maserasi adalah pengerjaannya mudah dan peralatannya murah dan sederhana. Maserasi dilakukan dengan cara satu bagian simplisia dimasukan kedalam bejana maserasi (maserator), ditambahkan 10 bagian cairan penyari dan direndam selama 6 jam sambil sekali-kali diaduk, kemudian didiamkan selama 24 jam. Maserat dipisahkan dengan separator dan jika dibutuhkan proses dapat diulangi dengan jumlah dan jenis cairan penyari yang sama. Kemudian semua maserat dikumpulkan dan diuapkan hingga mencapai kekentalan yang diinginkan (BPOM, 2013).
d. Perkolasi 
Perkolasi digunakan untuk mengekstraksi serbuk kering terutama untuk simplisia yang keras seperti kulit batang, kulit buah, biji, kayu, dan akar. Penyari yang digunakan umumnya adalah etanol atau campuran etanol-air, dibandingkan dengan metode maserasi. Metode ini tidak memerlukan tahapan penyarian perkolat, tetapi waktu yang dibutuhkan lebih lama dan jumlah penyari yang digunakan lebih banyak. Perkolasi dilakukan dengan cara: serbuk simplisia ditambah cairan penyari hingga terendam dalam perkolator, kemudian didiamkan selama 18 - 24 jam. Selanjutnya keran perkolat dibuka, cairan dibiarkan menetes, dan penyari ditambahkan secara terus-menerus sehingga simplisia selalu terendam. Proses diberhentikan pada saat jumlah penyari yang digunakan sudah mencapai 10 kali jumlah serbuk simplisia. Bila diperlukan massa diperas, dan semua cairan yang terkumpul dipindahkan kedalam bejana, ditutup dan dibiarkan selama 2 hari ditempat sejuk terlindung cahaya. Kemudian diendap-tuangkan atau 
disaring (BPOM, 2013).
e. Digesti
Metode ekstraksi dengan menggunakan pemanasan pada suhu 40 - 50°. Metode ini digunakan untuk simplisia yang zat aktifnya tidak tahan terhadap pemanasan. Keuntungan dari metode ini zat aktif yang 
tersari lebih banyak, waktu ekstraksi singkat dibandingkan dengan metode maserasi. Cairan penyari yang digunakan adalah etanol atau campuran etanol-air. Apabila menggunakan cairan penyari air, proses digesti dapat menggunakan vakum agar suhu didih cairan penyari tidak  lebih dari 60° (BPOM, 2013).
[bookmark: _Toc70418952]2.4 Radikal Bebas 
Radikal bebas adalah suatu atom, gugus, molekul atau senyawa yang dapat berdiri sendiri yang mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbit paling luar. Molekul tersebut diantaranya atom hidrogen, logam-logam transasi, dan molekul oksigen. Kehadiran satu atau lebih elektron tak berpasangan menyebabkan molekul ini mudah tertarik pada suatu medan magnetik (paramagnetik) dan menyebabkan molekul sangat reaktif. Radikal bebas akan menyerang molekul yang stabil terdekat dan mengambil elektron. Zat yang terambil elektronnya akan menjadi radikal bebas baru sehingga akan terjadi reaksi berantai yang mengakibatkan kerusakan sel. Reaksi berantai tersebut akan berhenti sampai ada peredaman oleh senyawa lain yang bersifat antioksidan (Yuslianti, 2018).
Radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan sel, karena dapat menimbulkan kerusakan pada protein (aktivitas enzim terganggu), asam nukleat (kerusakan DNA, mutasi sel), dan kerusakan pada lipida (fluiditas membran terganggu), akibatnya pertumbuhan dan perkembangan sel menjadi tidak wajar, bahkan dapat menyebabkan kematian sel. Membran plasma merupakan tempat utama reaksi radikal bebas, karena memiliki struktur yang sangat mudah teroksidasi, rusaknya asam lemak tidak jenuh pada membran plasma akan menggangu permeabilitas membran dan radikal bebas semakin mudah masuk ke dalam sel dan mempengaruhi atau bereaksi dengan organel yang terdapat di dalam sel (Muchtadi, 2013).
[bookmark: _Toc70418953]2.5 Antioksidan
Secara kimia senyawa antioksidan adalah senyawa pemberi elektron (elektron donor). Secara biologis, pengertian antioksidan adalah senyawa yang dapat menangkal atau meredam dampak negatif oksidan. Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut dapat dihambat. Antioksidan dibutuhkan tubuh untuk melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. Antioksidan adalah suatu senyawa atau komponen kimia yang dalam kadar atau jumlah tertentu mampu menghambat atau memperlambat kerusakan akibat proses oksidasi (Sayuti & Yenrina, 2015).
Antioksidan juga mampu menghambat reaksi oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel dapat dicegah. Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam jumlah berlebih, sehingga apabila terbentuk banyak radikal maka tubuh membutuhkan antioksidan eksogen. Adanya kekhawatiran kemungkinan efek samping yang belum diketahui dari antioksidan sintetik menyebabkan antioksidan alami menjadi alternatif yang sangat dibutuhkan  (Sayuti & Yenrina, 2015).
Antioksidan adalah senyawa-senyawa pemberi elektron (elektron donor) yang dapat meredam dampak negatif radikal bebas, termasuk enzim-enzim dan protein pengikat logam. Antioksidan dapat menunda, memperlambat, dan mencegah terjadinya reaksi oksidasi dari radikal bebas dalam oksidasi lipid (Yuslianti, 2018).
Antioksidan dapat menetralkan radikal bebas dengan cara menerima atau mendonorkan satu elektron untuk menghilangkan kondisi elektron tidak berpasangan (Priyanto, 2018).
Senyawa ini memiliki struktur molekul yang dapat memberikan elektronnya kepada molekul radikal bebas tanpa terganggu sama sekali fungsinya dan dapat memutus reaksi berantai dari radikal bebas (Prawata, 2016). 
Antioksidan bersifat imunomodulator, yaitu menguatkan sel-sel yang sehat untuk menghadang kanker. Mekanisme yang sudah berhasil diungkap adalah sitotoksik (penghambatan siklus pembelahan sel) dan induksi apoptosis (merangsang proses bunuh diri sel kanker) (Kurniasih et al., 2015).
[bookmark: _Toc70418954]2.5.1 Antioksidan Berdasarkan Sumbernya
1. Antioksidan Enzimatik
Antioksidan enzimatik adalah antioksidan yang dibuat oleh tubuh kita sendiri yang berupa enzim antara lain  superoksida dismutase (SOD), glutathione peroxidase, peroxidase dan katalase.
2. Antioksidan Non-Enzimatik
a. Antioksidan Alami
Antioksidan alami tersebar di beberapa bagian tanaman, seperti pada kayu, kulit kayu, akar, daun, buah, bunga, biji, dan serbuk sari. Senyawa antioksidan alami tumbuhan umumnya adalah senyawa fenolik atau polifenol yang dapat berupa golongan flavonoid, turunan sinamat, kumarin, tokoferol, dan asam-asam organik polifungsional.
b. Antioksidan Sintetik
Antioksidan sintetik merupakan antioksidan alami yang telah diproduksi secara sintetis untuk tujuan komersial. Antioksidan yang diijinkan penggunaannya untuk makanan dan telah sering digunakan antara lain adalah butil hidroksi anisol (BHA), butil hidroksi toluene (BHT), 
[bookmark: _Toc70418955]propil galat, tert-butil hidroksi quinon (TBHQ) dan tokoferol (Yuslianti,  2018).
2.5.2 Antioksidan Berdasarkan Fungsi dan Mekanisme Kerjannya 
1. [bookmark: _bookmark27]Antioksidan Primer
Antioksidan primer bekerja untuk mencegah pembentukan senyawa radikal baru, yaitu mengubah radikal bebas yang ada menjadi molekul yang berkurang dampak negatifnya sebelum senyawa radikal bebas bereaksi. Antioksidan primer adalah antioksidan yang sifatnya sebagai pemutus reaksi berantai (chain-breaking antioxidant) yang bisa berekasi dengan radikal – radikal lipid dan mengubahnya menjadi produk – produk yang lebih stabil. Contoh antioksidan primer adalah Superoksida Dismutase (SOD), Glutation Peroksidase (GPx), katalase dan protein pengikat logam.
2. [bookmark: _Toc64476211]Antioksidan Sekunder
Antioksidan sekunder bekerja dengan cara mengkelat logam yang bertindak sebagai pro-oksidan, menangkap radikal dan mencegah terjadinya reaksi berantai. Antioksidan sekunder berperan sebagai pengikat ion-ion logam, penangkap oksigen, pengurai hidroperoksida menjadi senyawa non radikal, penyerap radiasi UV atau deaktivasi singlet oksigen. Contoh antioksidan sekunder adalah vitamin C, vitamin E, β caroten, isoflavon, bilirubin dan albumin.
3. [bookmark: _Toc64476212]Antioksidan Tersier
Antioksidan tersier bekerja memperbaiki kerusakan biomolekul yang disebabkan radikal bebas. Contoh antioksidan tersier adalah enzim-enzim yang memperbaiki DNA dan metionin sulfida reduktase (Sayuti & Yenrina, 2015).
[bookmark: _Toc64476213][bookmark: _Toc70418956]2.6 Vitamin C
[bookmark: _Toc70418957]Vitamin C atau asam askorbat memiliki efek antioksidan karena sifatnya yang dapat berfungsi sebagai donor elektron, dengan cara memindahkan satu elektron ke senyawa logam. Asam askorbat berperan sebagai antioksidan untuk lipid, protein dan DNA (Yuslianti, 2018). Asam askorbat juga berperan penting dalam menjaga kesetimbangan antara produk-produk oksidatif dan berbagai mekanisme pertahanan oksidan tubuh. Selain perannya sebagai antioksidan, asam askorbat juga terlibat dalam beberapa reaksi imunologi dan antibakteri. Dalam beberapa penelitian vitamin C digunakan sebagai kontrol positif dalam  menentukan aktivitas antioksidan (Sayuti & Yenrina, 2015).
2.7 Vitamin E
Fungsi utama vitamin E adalah sebagai antioksidan yang larut dalam lemak dan mudah memberikan hydrogen dari gugus hidroksil (OH) pada struktur cincin ke radikal bebas. Radikal bebas adalah molekul-molekul reaktif dan dapat merusak, yang mempunyai elektron tidak berpasangan. Bila menerima hydrogen, radikal bebas menjadi tidak reaktif. Pembentukan oksigen secara bertahap direduksi menjadi air. Radikal bebas yang dapat merusak itu juga diperoleh tubuh dari benda-benda polusi, ozon, dan asap rokok (Almatsier, 2009). 
[bookmark: _Toc70418958]2.8 Spektrofotometer UV-Vis
Spektrofotometer adalah alat untuk mengukur transmitan atau absorban suatu sampel sebagai fungsi panjang gelombang. Spektrofotometri UV-Vis dapat digunakan untuk penentuan terhadap sampel yang berupa larutan, gas, atau uap. Pada umumnya sampel harus diubah menjadi suatu larutan yang jernih. Untuk radiasi UV, kisaran panjang gelombangnya adalah 200 - 400 nm, sementara radiasi sinar tampak mempunyai kisaran panjang gelombang 400 -  800 nm. Spektrometer Uv-Vis termasuk kedalam kelompok spektroskopi molekuler, karena melibatkan eksitasi elektron valensi suatu molekul.
[bookmark: _Toc70418959]2.9 Penentuan Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH 
Metode DPPH menunjukan penangkapan radikal DPPH oleh suatu senyawa diikuti dengan mengamati penurunan absorbansi pada panjang gelombang maksimumnya. Radikal DPPH dapat dideteksi pada panjang gelombang 500 - 525 nm. Penangkapan radikal bebas menyebabkan elektron menjadi berpasangan. Sehingga terjadi perubahan warna dari ungu menjadi kuning. Radikal DPPH direndam oleh antioksidan melalui donasi hidrogen membentuk molekul DPPH tereduksi, intensitasnya dapat dianalisis dengan spektrofotometri. Parameter untuk menginterprestasikan hasil pengujian DPH adalah dengan nilai IC50 (Inhibition Concentration). IC50 merupakan konsentrasi larutan sampel yang mampu mereduksi aktivitas DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilai IC50 berarti semakin besar aktivitas antioksidan (Dwiatun, 2018).
Metode DPPH menggunakan 2,2 difenil-1-pikrilhidrazil sebagai sumber radikal bebas. Prinsipnya adalah reaksi penangkapan hydrogen oleh DPPH dari zat antioksidan fenol. DPPH (2,2 diphenyl-1-1- picrylhydrazil atau 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) adalah suatu radikal stabil yang dapat bereaksi dengan radikal lain membentuk suatu senyawa yang stabil atau bereaksi dengan atom hydrogen (yang berasal dari suatu antioksidan) membentuk DPPH tereduksi (DPPH-H). Pada metode ini, DPPH yang telah mencapai keadaan stabil akibat peranan antioksidan yang diujikan, diukur absorbansi pada panjang gelombang. Nilai absorbansi diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis yang terukur akan mengalami penurunan dibandingkan blanko karena adanya reduksi oleh antioksidan (AH) ataupun bereaksi dengan radikal (R) dalam mekanisme pemutusan rantai oksidasi (Yuslianti, 2018).
Parameter yang dipakai untuk menunjukan aktivitas antioksidan adalah IC50 (Inhibition Concentration) yaitu konsentrasi suatu zat antioksidan yang dapat menyebabkan 50% DPPH kehilangan karakter radikal atau konsentrasi suatu zat antioksidan yang memberikan % penghambatan 50% (Nabillah, 2016).
Diukur melalui perubahan intensitas warna ungu. Pengujian dilakukan dengan mencampurkan larutan DPPH dengan komponen antioksidan dengan waktu tertentu (Rauf, 2015).
Keuntungan metode DPPH adalah sederhana, cepat, dan mudah untuk skrining aktivitas penangkapan radikal bebas beberapa senyawa serta tidak membutuhkan biaya tinggi dalam menentukan kemampuan antioksidannya. Metode ini juga terbukti akurat, praktis dan membutuhkan sampel yang sedikit. Metode ini sering digunakan untuk menguji senyawa yang berperan sebagai free radical scavengers atau donor hidrogen dan mengevaluasi aktivitas antioksidannya, serta mengkuantifikasi jumlah kompleks radikal-antioksidan yang terbentuk. Metode DPPH dapat digunakan untuk sampel yang berupa padatan  mapun cairan (Dwiatun, 2018).
Tabel 2.1 Kategori Antioksidan Berdasarkan Nilai IC50 (Agestia dan Sugrani, 2009)
	Kategori
	IC50 (µg/mL)

	Sangat kuat
	<50

	Kuat
	50 – 100

	Sedang
	101 – 250

	Lemah
	251 – 500

	Sangat Lemah
	>500
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[bookmark: _Toc65182773][bookmark: _Toc65535655][bookmark: _Toc70418960]BAB III
[bookmark: _Toc70418961]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc70418962]3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif kepustakaan (library research) yaitu serangkaian penelitian yang berhubungan dengan metode pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang objek penelitiannya dikaji melalui beragam  informasi kepustakaan misalnya : jurnal ilmiah, buku, dan dokumen lainnya. Penelitian kepustakaan dilakukan oleh peneliti untuk mencari dan menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang  sedang diteliti.
[bookmark: _Toc70418963]3.2 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan design studi literatur yaitu dengan mengumpulkan literatur yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti,  mencatat, serta menganalisis data literatur yang sesuai tersebut.
[bookmark: _Toc70418964]3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan melakukan penelusuran secara online melalui google cendikia, berupa layanan pencarian materi-materi pelajaran berupa teks dalam berbagai format publik. Penelitian ini dilakukan selama  3 bulan dimulai dari bulan Maret  sampai bulan Mei tahun 2021.
[bookmark: _Toc70418965]3.4 Sumber Data Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari pengamatan langsung, akan tetapi data tersebut diperoleh dengan memanfaatkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang dimaksud berupa buku dan laporan ilmiah primer atau asli yang terdapat di dalam artikel atau jurnal (tercetak atau non cetak) yang berhubungan dengan aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior).
[bookmark: _Toc70418966]3.5 Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan Penulis dalam penelitian ini adalah studi literatur data sekunder yaitu dokumen yang ditulis berdasarkan laporan/cerita orang lain, diperoleh dari jurnal-jurnal yang sudah terindeks google scholar. Data
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yang diperoleh ada 3 Literatur tentang antioksidan ekstrak daun kecombrang. 
[bookmark: _Toc70418967]3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan mencari atau menggali data dari literatur yang terkait dengan apa  yang dimaksud dalam  rumusan masalah.
[bookmark: _Toc70418968]3.6.1 Studi Literatur
Studi literatur adalah cara yang dipakai untuk menghimpun data-data atau sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam suatu penelitian. Studi literatur bisa didapat dari berbagai sumber, jurnal, buku  dokumentasi, internet dan pustaka.
[bookmark: _Toc70418969]3.7 Metode Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis  anotasi bibliografi (annotated bibiliography). Anotasi berarti suatu kesimpulan sederhana dari suatu artikel, buku, jurnal, atau beberapa sumber tulisan yang lain,  sedangkan bibliografi diartikan sebagai suatu daftar sumber dari suatu objek.
[bookmark: _Toc70418970]3.8 Prosedur Penelitian
       Prosedur kerja yang meliputi penelusuran literatur, seleksi literatur, dokumentasi literatur, analisis dan penarikan kesimpulan. Menurut Creswel tahapan-tahapan diatas dapat dilakukan dengan cara:
a. Melakukan penelusuran secara online melalui pangkalan data google cendikia, berupa layanan pencarian materi pembelajaran berupa teks. Menggunakan kata kunci aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior). 
b. Data yang akan diperoleh minimal harus jurnal terbitan 5  tahun terakhir, membahas tentang aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior).
c. Setelah melakukan penelusuran dan memperoleh literaturnya, selanjutnya mengutip literatur dan mengunduh literatur tersebut kemudian literatur tersebut diarsipkan.
d. Pada penelitian Studi Literatur terdapat  3 Literatur yang telah di unduh. 3 literatur aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang. Berikut adalah ketiga literatur yang akan dievaluasi dan dipilih untuk dikaji adalah :  
· Literatur 1
Judul Literatur : Penetapan Kadar Total Fenolik Dan Uji Aktivitas antioksidan Ekstrak Etanol 96% Daun Kecombrang (Etlingera Elatior) Dengan Metode DPPH.
Penulis : pramiastuti dkk., 2018. Stikes Bhamada Slawi.
· Literatur 2
Judul Literatur : Aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah, daun, batang dan rimpang pada tanaman wualae (etlingera elatior (jack) r.m smith).
Penulis :  Jabbar dkk., 2019. Universitas Halu Oleo.
· Literatur 3 
Judul Literatur : Aktivitas antioksidan dan sitotoksik serta penetapan kadar senyawa fenol total ekstrak daun, bunga, dan rimpang kecombrang (etlingera elatior).
Penulis : Kusriani dkk., 2017. Universitas Padjadjaran.
e. Bahan-bahan informasi serta data dari penelitian sebelumnya yang telah di dapatkan dibaca, dicatat dan diolah kembali.
f. Menuliskan kembali hasil ringkasan informasi yang diperoleh melalui literatur untuk dicantumkan dalam penelitian.
g. Setelah itu hasil penelitian yang terdapat pada literatur yang digunakan dianalisa dan disimpulkan.
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[bookmark: _Toc70418971]BAB IV
[bookmark: _Toc70418972]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc70418973]4.1 Hasil
Berdasarkan 3 literatur yang dianalisis terkait aktivitas antioksidan daun kecombrang yang diekstraksi dengan cara maserasi dan dilakukan pengujian dengan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil), berikut adalah hasil yang didapat:
4.1 Jurnal yang dianalisi
	No.
	Penulis
	Judul Penelitian
	Pelarut
	Hasil

	1.
	Pramiastuti O, Zen AD, Prastiyo AB. 2018.
	Penetapan kadar total fenolik dan uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% daun kecombrang (etlingera elatior) dengan metode 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH).

	Etanol   96%
	Ekstrak daun kecombrang menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 4,7645 µg/ml


	2.
	Jabbar A, Wahyuni, Malaka A, Apriliani. 2019.
	Aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah, daun, batang dan rimpang pada tanaman wualae (etlingera elatior (jack) r.m smith).

	Etanol 96%
	Ekstrak daun kecombrang menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 99,890 µg/ml

	3.
	Kusriani H, Subarnas A, Diantini A. 2017.
	Aktivitas antioksidan dan sitotoksik serta penetapan kadar senyawa fenol total ekstrak daun, bunga, dan rimpang kecombarang (etlingera elatior).
	Etanol 70%
	Ekstrak daun kecombrang menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 52,05 µg/ml.
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Dari ketiga jurnal tersebut, dapat dikategorikan aktivitas antioksidannya dari yang sangat kuat hingga sangat lemah, didapatkan hasil sebagai berikut :
    Tabel 4.2 Kategori Antioksidan Jurnal yang dianalisis Berdasarkan Nilai IC50
	No.
	Penulis
	Nilai IC50
	Kategori

	1.
	Pramiastuti O, Zen AD, Prastiyo AB. 2018.
	4,7645 µg/ml

	Antioksidan sangat kuat 
           (<50 µg/mL)

	2.
	Jabbar A, Wahyuni, Malaka A, Apriliani. 2019.
	99,890 µg/ml
	Antioksidan kuat
(50 – 100 µg/mL)

	3.
	Kusriani H, Subarnas A, Diantini A. 2017.
	52,05 µg/ml
	Antioksidan kuat
(50 – 100 µg/mL)



Setelah melakukan penelitian studi literatur secara online/daring melalui google cendikia, berupa layanan pencarian materi-materi pelajaran berupa teks. Menggunakan kata kunci aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior). Penelitian ini menggunakan tiga literatur tentang aktivitas antioksidan ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior). Gambaran hasil yang diperoleh menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) adalah sebagai berikut :
Menurut Pramiastuti O, Zen AD, Prastiyo AB. 2018, dalam literatur yang berjudul “Penetapan kadar total fenolik dan uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% daun kecombrang (etlingera elatior) dengan metode 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH)”. Penelitian ini mengunakan ekstrak dari tanaman dengan metode maserasi dengan etanol 96% dengan persen rendemen sebesar 26,06%. Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dan menggunakan asam galat sebagai kontrol positif. Pengukuran dilakukan dengan panjang gelombang 516 nm. Hasil pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak daun kecombrang diperoleh nilai IC50 yaitu sebesar 4,7645 µg/ml, sedangkan pada pembanding asam galat diperoleh nilai IC50 yaitu sebesar 3,3698 µg/ml.
Menurut Jabbar A, Wahyuni, Malaka A, Apriliani. 2019, dalam literatur yang berjudul “Aktivitas antioksidan ekstrak etanol buah, daun, batang dan rimpang pada tanaman wualae (etlingera elatior (jack) r.m smith).  Penelitian ini mengunakan ekstrak dari tanaman dengan metode maserasi dengan etanol 96% dengan persen rendemen sebesar 5,1%. Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dan menggunakan vitamin C sebagai kontrol positif. Pengukuran dilakukan dengan panjang gelombang 517 nm, karena panjang gelombang ini merupakan panjang gelombang dari DPPH. Hasil pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak daun kecombrang diperoleh nilai IC50 yaitu sebesar 99,890 µg/ml, sedangkan pada pembanding vitamin C diperoleh nilai IC50 yaitu sebesar 3,787 µg/ml.
Menurut Kusriani H, Subarnas A, Diantini A. 2017, dalam literatur yang berjudul “Aktivitas antioksidan dan sitotoksik serta penetapan kadar senyawa fenol total ekstrak daun, bunga, dan rimpang kecombrang (etlingera elatior). Penelitian ini mengunakan ekstrak dari tanaman dengan metode maserasi dengan etanol 70% dengan persen rendemen sebesar 19,95%. Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan dengan menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) dan menggunakan Kuersetin sebagai kontrol positif. Pengukuran dilakukan dengan panjang gelombang 516 nm. Hasil pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak daun kecombrang diperoleh nilai IC50 yaitu sebesar 52,05 µg/ml, sedangkan pada pembanding Kuersetin diperoleh nilai IC50 yaitu sebesar 10,05 µg/ml. 
[bookmark: _Toc70418974]4.2 Pembahasan 
Antioksidan adalah senyawa-senyawa pemberi elektron (elektron donor) yang dapat meredam dampak negatif radikal bebas, termasuk enzim-enzim dan protein pengikat logam. Antioksidan dapat menunda, memperlambat, dan mencegah terjadinya reaksi oksidasi dari radikal bebas dalam oksidasi lipid. Salah satu sumber senyawa antioksidan adalah tanaman dengan kandungan senyawa polifenol yang tinggi. Tanaman yang memiliki potensi sebagai sumber antioksidan alami adalah tanaman kecombrang (Yuslianti, 2018).
Senyawa fenolik atau polifenol adalah kelompok senyawa yang terpenting yang terdapat pada tumbuhan, senyawa yang memiliki sebuah cincin aromatik yang mengandung satu atau lebih gugus hidroksil (-OH). Senyawa fenol dikenal sebagai antioksidan alami karena memiliki properti penangkap radikal yang menghasilkan aktivitas antioksidan, berperan sebagai agen pereduksi, antioksidan pendonor atom hidrogen (Yuslianti, 2018).
Keuntungan dari maserasi adalah pengerjaannya mudah dan peralatannya murah dan sederhana. (BPOM, 2013). Pada proses ekstraksi, pelarut yang digunakan adalah etanol, dengan perbedaan konsentrasi pelarut yaitu 96%, 96%, dan 70% dengan lama waktu maserasi yaitu 3 hari pada masing masing konsentrasi pelarut.  
Metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) merupakan metode yang sederhana, cepat, dan praktis sehingga paling umum digunakan untuk menguji aktivitas antioksidan (Sayuti & Yenrina, 2015). DPPH yang berperan sebagai radikal bebas akan bereaksi dengan senyawa antioksidan sehingga sifatnya berubah menjadi non-radikal. Aktivitas peredaman radikal bebas dapat ditentukan berdasarkan kemampuan suatu senyawa antioksidan dalam mereduksi DPPH. Sehingga warna yang awalnya ungu berubah menjadi kuning pucat, kemudian diukur dengan spektrofotometer (Yuslianti, 2018). 
Menurut Pramiastuti dkk (2018) Pengujian aktivitas penangkapan radikal DPPH dilakukan mengikuti metode yang telah umum digunakan. Ekstrak daun kecombrang (Etlingera elatior) dibuat dalam berbagai konsentrasi, yaitu 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80 ppm dan, 100 ppm. Pada tiap-tiap konsentrasi ditambahkan dengan 3,8 mL larutan DPPH campuran vortex dan diinkubasi selama 20 menit dan diukur absorbansinya pada panjang gelombang 516 nm. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan dengan 3 kali replikasi.
Menurut Jabbar dkk (2019) Pengujian dilakukan dengan memipet 0,5 mL larutan sampel dari berbagai konsentrasi (10 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 150 ppm dan 200 ppm) kemudian masingmasing ditambahkan 3,5 mL DPPH. Kemudian divortex dan diinkubasi pada suhu 37ºC pada ruang gelap. Selanjutnya serapannya diukur pada panjang gelombang 517 nm dan dilakukan 3 kali replikasi.
Menurut Kusriani dkk (2017) pengujian dilakukan dengan berbagai konsentrasi (20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, dan 80 ppm). Larutan stok DPPH ditambah metanol p.a dengan perbandingan volume (1:1), ditambahkan ke dalam beberapa variasi konsentrasi dan sampel kemudian diinkubasi selama 30 menit. Setelah inkubasi selanjutnya dilakukan pengukuran pada panjang gelombang serapan maksimum DPPH yang didapat dengan panjang gelombang 516 nm. Adanya aktivitas dari sampel mengakibatkan terjadinya perubahan warna dari yang semula warna ungu kemudian menjadi warna kuning. Semakin pekat perubahan warna kuning yang terjadi semakin kuat pula aktivitas antioksidannya.
Parameter untuk menginterprestasikan hasil pengujian DPH adalah dengan nilai IC50 (Inhibition Concentration). IC50 merupakan konsentrasi larutan sampel yang mampu mereduksi aktivitas DPPH sebesar 50% (Dwiatun, 2018). Selanjutnya IC50 pada sampel uji dihitung dengan menggunakan persamaan garis linier. Persentase inhibisi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
[image: ]
Nilai IC50 ditentukan dari persamaan linear, y = a + bx, yang terbentuk dari data persentase inhibisi dari masing-masing konsentrasi. Dalam persamaan tersebut, nilai x adalah konsentrasi zat yang diukur, sedangkan nilai y merupakan nilai 50 yang menunjukan 50% inhibisi yang diberikan oleh sampel yang diuji. Zat yang mempunyai aktivitas antioksidan tinggi, akan mempunyai nilai IC50 yang rendah (Khaerunisa, 2015).
Hasil penelitian tiga jurnal menunjukkan kategori aktivitas antioksidan yang berbeda-beda berdasarkan nilai IC50 dapat dilihat pada tabel 4.2, yaitu penelitian Pramiastuti dkk ekstrak daun kecombrang menggunakan etanol 96% menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 sebesar 4,7645 µg/ml. Penelitian Jabbar dkk menggunakan etanol 96% menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 99,890 µg/ml. Penelitian Kusriani dkk menggunakan etanol 70% menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 52,05 µg/ml. 
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[bookmark: _Toc70418977]5.1 Kesimpulan 
1. Daun kecombrang memiliki aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH yang diekstraksi dengan cara maserasi dengan etanol 96% yaitu berdasarkan nilai IC50 didapatkan hasil sebesar 4,7645 µg/ml dengan kategori antioksidan sangat kuat, etanol 96% yaitu berdasarkan nilai IC50 didapatkan hasil sebesar 99,890 µg/ml dengan kategori antioksidan kuat dan dengan etanol 70% yaitu berdasarkan nilai IC50 didapatkan hasil sebesar 52,05 µg/ml dengan kategori antioksidan kuat.
2. Berdasarkan kategori aktivitas antioksida maka dapat dikategorikan menjadi antioksidan sangat kuat, kuat, dan sangat lemah. ekstrak daun kecombrang memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat menggunakan pelarut etanol 96%.
[bookmark: _Toc70418978]5.2 Saran
Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan pengujian aktivitas antioksidan pada ekstrak daun kecombrang (etlingera elatior) dengan menggunakan metode pengujian aktivitas antioksidan yang lain. 
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Penetapan Kadar Total Fenolik Dan Uji Aktivitasantioksidan Ekstrak Etanol
96% Daun Kecombrang (Etlingera Elatior) Dengan Metode 2,2-Difenil-1-
Pikrilhidazil (DPPH)

Oktariani Pramiastuti®, Dinar Anggia Zen’, Bayu A Prastiyo®

123 Program Stuch S1 Famasi STiKes Bhamada
'si: oktarani pram @ gmad com

ABSTRAK
ksidan. Antioksidan merupakan senyawa yang mampu

kadar ekstrak etanol 96% dain kecombrang yang
digunakan adalah 20,40, 60, ?1mmw h-aq-ngn
dengan konsentrasi 4, 6, 8, 10, 1 n-am.mu\-nyn}mm
sebesar 48,223 mgGAE/q. Hasil ICso dari my(&mkmﬁ-nv
ppm dan asam galat sebagai lun\\'-lﬁm
Kecombrang dan asam galat termasuk dalar /i
diperoleh dianalisis menggunakan SPSS dengan
Test, hasil dari uii normalitas berdasarkan
{erdisribusi norma karena niai p > 0,05, sedangkan pads T-Tost
diperoleh nilai signifikansi 0,152 > 0,05 sehingga tidak ada perbedaan bermakna
antara asam galat dengan ekstrak etanol 96% daun kecombrang.

Kata Kunci: Kecombrang (Etingera elatior), Total Fenolik, Antioksidan, ICso,
Indepenent T-Test
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PENDAHULUAN

Kerusakan pada sel dan
jaringan yang merupakan akar dari
sebagian besar penyakit disebabkan
oleh radikal bebas. Radikal bebas
reaktif sangat berbahaya karena akan
mengikat elektron dari senyawa lain
seperti protein, lipid dan juga DNA.
DNA adalah senyawa yang ada dalam
inti sel, apabila mengalami kerusakan
akan menyebabkan berbagai macam
penyakit seperti katarak, kanker dan
penyakit degeneratif (Kumalaningsih,
2008).

Radikal bebas adalah suatu
atom, gugus atom atau molekul yang
memiliki satu atau lebih. elektron yang
tidak berpasangan pada-orbital paling
luar, termasuk diantaranya  adalah
atom hidrogen, logam-logam transisi
dan molekul oksigen. Radikal bebas
merupakan molekul yang tidak stabil
karena kehilangan elektronnya
(Holistic, 2011).

Antioksidan merupakan suatu
senyawa yang dapat menunda dan
mencegah kerusakan yang disebabkan
oleh proses oksidasi. Antioksidan ini
mampu mengubah sel-sel tubuh
menjadi pengaman untuk melawan
radikal bebas sebagai penyebab
berbagai penyakit (Pokorny et al.,
2001).

Vol. 1No.2
hitp://journal akfarusaputera.ac.id/
Alternatif tanaman yang memiliki
aktivitas antioksidan adalah tanaman
kecombrang. Penelitian tentang
tanaman kecombrang dalam bentuk
ekstrak telah banyak dilakukan.
Komponen  kimia  dari  bunga
kecombrang terdiri dari alkaloid,
flavonoid, polifenol, minyak atsiri,
saponin  dan Senyawa
golongan fenol diketahui sangat
berperan terhadap aktivitas
antioksidan, semakin besar kandungan
senyawa golongan fenolnya maka

steroid.

semakin besar aktivitas antioksidannya
(Kiessoun et al., 2010).

METODE PENELITIAN
Alat

Alat _yang digunakan pada
penelitianni adalah timbangan analitik,
botol. maserasi, batang pengaduk,
rotary evaporator, tabung reaksi, pipet
tetes, rak tabung reaksi; waterbath,
silika gel, penjepit (pinset), bejana
kromatografi (Chamber), Lampu UV2ss
nm dan UVses nm, pipa kapiler, pensil
dan penggaris, oven, cawan porselen,
botol timbang, eksikator, Moisture
Analizer, kurs dan Chamber Fumace,
kertas  saring, penangas  api,
micropipet, Spektrofotometri UV-Vis
mini-1240 Shimadzu.
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Bahan

Bahan yang digunakan pada
penelitian  ini adalah  Tanaman
Kecombrang (Etlingera elation), n-
heksan, etil asetat, etanol, aseton p,
serbuk halus.asam borat p, serbuk
halus asam oksalat p, eter p, aquades,
FeCls 2,5%, air hangat, asam klorida
2N, larutan Besi (Ill) Klorida 10%,
metanol, pereaksi dragendorff, butanol,
asam asetat glasial, uap amonia,
kloroform, asam formiat, pereaksi
anisaldehid, asam galat, pereaksi follin
ciocalteu, Na2COs3 7,5%, serbuk DPPH
(2,2-difenil-1- pikrilnidrazil).
Prosedur Penelitian
1. Pembuatan Ekstrak

Sebanyak 50 gram serbuk daun
kecombrang dalam bejana dimaserasi
dengan etanol 96% sebanyak 750 mL
selama 3 hari dan diaduk selama
sesekali. Kemudian disaring ampasnya
menggunakan kain flannel dan kertas
saring. Ekstrak cair dikentalkan dengan
rotary evaporator sehingga akan
diperoleh ekstrak kental (Syarif et al.,
2016).
2. Uji Pendahuluan

Standardisasi ekstrak dalam
penelitian  ini  meliputi identitas,
organoleptis, kadar air, kadar abu,
kadar abu tidak larut asam dan susut

pengeringan. Skrining Fitokimia dalam

Vol. 1No. 2
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penelitian ini  meliputi  flavonoid,
alkaloid, fenol, saponin, dan tanin
sedangkan pada uji KLT (Kromatografi
Lapis Tipis) dilakukan identifikasi pada
flavonoid, fenol, alkaloid,
triterpenoid/steroid.
3. Penetapan kadar total fenolik
a. Pembuatan Reagen

1) Pembuatan larutan induk asam

galat (200 ppm)

Sebanyak 2 mg asam galat
dilarutkan dalam 10 mL etanol p.a
kemudian diencerkan dengan air suling
sampai volume 10 mL (Alfian, 2012).

2)Pembuatan larutan Na;Cos
7.5%

Sebanyak 7,5 gram Na:Cos
ditambah 80 mL air suling, kemudian
didihkan sampai serbuk NazCos larut
sempurna. Setelah itu diamkan selama
24 jam, disaring dan. diencerkan
dengan air suling sampai volume 100
mL (Alfian, 2012).

b. Tahapan penentuan kadar total
fenolik.
1) Penentuan Operating time

Sebanyak-0,2 mL larutan asam
galat konsentrasi 40 ppm ditambah 0,2
mL reagen folin-ciocalteu, kemudian
digojog dan didiamkan selama 3 menit.
Kedalam larutan tersebut ditambah 2
mL larutan Naz2Cos 7,5%, digojog
homogen, dan diukur absorbansinya
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ABSTRAK

Wualae (Edingera elatior (Jack) RM Smith) merupakan salah satu jenis tanaman dari family
Zingiberaceae yang banyak ~digunakan dalam pengobatan mulai dari rimpang, batang, bush, dan
bunga. Secara empiris tana,an wualac biasanya digunakan masyarakat untuk mengobati penyakit kulit,
‘menambah cita rasa pada makanan, dapat dijadikan sebagai sabun alami, dan di Sulawesi Tenggara
digunakan untuk mengobati demam tifoid. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguii akiivitas
antioksidan tanaman Wualae (Edingera elatior). Penclitian ini mengunakan ckstrak dari tanaman
dengan metode maserasi. Pengujian akiivitas - antioksidan dengan  metode  2.2-Diphenyl-1-
picrylhydrazyl (DPPH). Hasil penclitian menunjukkan bahwa ckstrak etanol buah, daun, batang dan
rimpang Etlingera elatior memiliki aktivitas antioksidan yang potensial dengan nilai ICs masing-
masing schesar 72,518 mg/L, 99,890 m/L, 52345 my/L dan 58,638 mg/L.. sedangkan Vitamin C
‘mempunyai nilai ICs scbesar 3,787 mg/L.

Kata kunci: Wualae (Erlingera elatior), antioksidan, 2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH).

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal schagai salah sat negara yang
mempunyai beragam jenis tanaman obat yang belum
sepenuhnya  ditelitikandungan dan khasiatnya.
Penduduk Indonesia telah sejak lama menggunakan
berbagai tanaman secara tradisional dalam bentuk
ramuan untuk_pengobatan atau bahan olahan pangan
schari-hari  (Lanre, 2007). Penggunaan obat
tradisional sebagian besar berbahan dasar alami yaitu
berasal dari buah,daun, batang dan rimpang.

Pengetahuan tentang khasiat dan keamanan tanaman
obat di Indonesia biasanya hanya berdasarkan
pengalaman_ empiris yang diwariskan secara turun
temurun dan belum teruji secara ilmiah. Agar peranan
obat tradisional dalam pelayanan kesehatan dapat
ditingkatkan, maka perlu dilakukan upaya penelitian
suatu tanaman obat schingga nantinya obat terschut
dapat digunakan dengan aman dan efektif dalam
mencegah dan mengobati berbagai macam penyakit
(Jenova, 2009).

Salah saw - penyakit yan
penyakit degeneratif. terjadinyapenyakit
degeneratif adalah radikal bebas yang discbabkan
oleh atom atau molekul yang bersift reaktif. Radikal
dengan kercaktifan yang tinggi ini dapat memulai
schuah reaksi berantai dalam  pembentukannya,
schingga dapat menimbulkan senyawa abnormal dan
memulai reaksi berantai yang dapat merusak sel-sel
penting dalam twbuh (Badarinath er al,, 2010).
Radikal bebas dapat diatasi dengan penggunaan
antioksidan (Mandal, 2009)

dapat_dicegah adalah

Salah st sumber senyawa antioksidan adalah
tanaman dengan Kandungan senyawa polifenol yang
i. Tanaman yang memiliki potensi schagai
sumber antioksidan alami adalah wualac. Wualae
(Etlingera elatior ~ (Jack) RM ~ Smith)  yang
merupakan salah satu jenis tanaman dari famili
zingiberaceae banyak digunakan dalam pengobatan
mulai dari rimpang, buah, dan bunga. Secara empiris
wualae  biasanya  digunakan - masyarakat untuk
mengobati penyakit kulit, menambah cita rasa pada
makanan, dapat dijadikan sebagai sabun alami, dan
Tenggara dapat mengobati
. Buah, daun, batang, dan rimpang
wualae (Etlingera elatior) mengandung senyawa
bioakiif seperti ~polifenol, ~alkaloid, ~flavonoid,
steroid, saponin, dan minyak atsiri yang memiliki
potensi sebagai antioksidan yang mampu menangkap
adanya radikal bebas (Handayani er al, 2014)

Aktivitas  farmakologi dari tanaman  wualae
Etlingera elatior dilaporkan oleh beberapa pencliti
diantaranya bahwa ckstrak metanol daun wualae
memiliki akivitas antioksidan yang kuat (Handayani
et al,, 2014). Chan ef al, 2011) juga melaporkan
bahwa ekstrak etanol bunga dan rimpang diisolasi
dari  Edlingera elatior menunjukan  aktivitas
antioksidan yang lebih tinggi dari a-tokoferol.

Profil fitokimia Etlingera elatior antara lain rimpang
mengandung  diarilheptanoids,  diterpenoid, - dan
steroid.  Beberapa senyawa yang berhasil diisolasi
adalah demethoxycurcumin, stigmast- 4-en-3-one,
signug-denthol. 3-
one, Sa, Sa-cpidioxyergosta-6.22-dien-3f-ol.
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1,7-bis- (4- hidroksifenil) -14.6-heptatrien- 3-one.
Sedangkan senyawa-senyawa baru adalah 1.7-bis (4~
hidroksifenil)  -2.4.6-heptatrienone  dan 16~
hydroxylabda-8-(17), 11,13-trien-16,15-olide.
Bunga, bawng, rimpang, dan daun  wualae
mengandung senyawa  bioaktif seperti polifenol,
alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan minyak
atsiri (Naufalin ef al., 2005 ; Chan ef al, 2011

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antioksidan
pada Bush, Daun, Batang Dan Rimpang Pada
Tanaman Wualae (Etlingera elatior (Jack) RM
Smith).

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rotary vacuum evaporator (Buchi®), Inkubator
(Froilabo®), ~ Spektrofotometer UV— Vis 20D
(Thermo®), Timbangan analitik (Precisa®), Blender
(philips), Vortex (Stuar®), Exlenmeyer (Pyrex®),
Gelas kimia (Pyrex®), Gelas ukur (Pyrex®), Tabung
reaksi (Pyrex”), Pipet tetes.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
buah, daun, batang, dan rimpang wualae (Etlingera
elatiorJack) RM Smith), Etanol 96% (Merck®),
Aluminium foil (Bagus®), Asam askorbat (Braco®),
Radikal DPPH (Sigma-Aldrich).

Metode
Ekstraksi maserasi

Sampel wualae E. elatior dimaserasi menggunakan
pelarut etanol selama 3x24 jam. Setelah proses
ekstraksi pertama selesai, ampas sisa penyaringan
dimaserasi kembali dengan menggunakan pelarut
yang sama sebanyak tiga kali. Filirat dari sampel
yang diperoleh masing-masing digabungkan dan
dipekatkan ~ menggunakan  evaporator  hingga
diperoleh ekstrak kental. Kemudian sebagian ekstrak
kental diuji aktivitas antioksidan menggunakan
metode DPPH.

Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
Pengukuran daya antioksidan DPPH

Pegujian dilakukan dengan memipet 4 mL DPPH
kemudian divortex dan diinkubasi pada subu 37°C

pada ruang gelap selama 30 menit. Selanjutnya
diukur absorbansinya pada panjang gelombang 517
nm (Handayani et al., 2014).

Pengukuran daya antioksidan _ckstrak etanol
buah, daun, batang, dan rimpang wualae
(Etlingera elatior (Jack) R.M Smith)

Pengujian dilakukan dengan memipet 0,5 mL larutan
sampel dari berbagai konsentrasi (10 ppm, 50 ppm,
100 ppm. 150 ppm dan 200 ppm) kemudian masing-
masing  ditambahkan 3.5 mL DPPH. Kemudian
divortex dan diinkubasi pada suhu 37°C pada ruang

gelap Divkur  absorbansinya  pada  panjang
gelombang 517 nm (Handayani ef al., 2014).
Pengukuran  daya  antioksidan  sampel

pembanding Asam askorbat (Vitamin C)

Pengujian dilakukan dengan memipet 0,5 mL larutan
asam askorbat dari berbagai konsentrasi (2 ppm, 4
ppm. 6 ppm dan 8 ppm). Kemudian masing-masing
ditambahkan 3.5 mL DPPH. Kemudian divortex dan
diinkubasi pada suhu 37°C pada ruanga gelap Diukur
absorbansinya pada_panjang gelombang 517 nm
(Handayani ef al., 2014).

Analisa Data

Persentase hambatan (ICso) terhadap radikal DPPH
dari masing-masing konsentrasi larutan sampel dapat
dihitung dengan rumu:

Absotuns ool - bsorbans_sangel

% Inhibisi osortars Kamral

X 100%

Nilai persentase hambatan (%) dan konsentrasi
ekstrak etanol buah, batang, daun, dan rimpang
wualae diplot masing-masing pada sumbu x dan y,
sehingga didapatkan persamaan y = a + bx dengan
perhitungan regresi linear. Aktivitas antioksidan
dinyatakan dengan Inhibition Concentration 50%
(ICs) yaitu konsentrasi sampel yang dapat meredam
radikal DPPH sebanyak 50%. Nilai ICs, didapatkan
dari nilai x setelah mengganti y = 50 (Zakky &
Wahyu, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ekstraksi

Sampel yang telsh kering kemudian dihaluskan
hingga diperoleh serbuk simplisia untuk batang 3635
gram, daun 2740 gram, rimpang 7106 gram, dan
buah 1870 gram. Sampel buah, daun, batang dan





image15.jpeg
PHARMACY, Vol.14 No. 01 Juli 2017 P-ISSN 1693-3591; e-ISSN 2579-910X

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN SITOTOKSIK
SERTA PENETAPAN KADAR SENYAWA FENOL TOTAL
EKSTRAK DAUN, BUNGA, DAN RIMPANG KECOMBRANG (Etlingera elatior)

ANTIOXIDANT AND CYTOTOXIC ACTIVITIES,
TOTAL PHENOLIC CONTENT OF LEAVE, FLOWER, AND RHIZOME
EXTRACTS OF TORCH GINGER (Etlingera elatior)

Herni Kusriani'?, Anas Subarnas’, Ajeng Diantini’,
Yoppi Iskandar’, Shinta Marpaung?, Mega Juliana®, Fransiska Silalahi®

"Universitas Padjadjaran, JI. Raya Jatinangor ~Sumedang
“Sekolah Tinggi Farmasi Bandung, JI. Sukarno Hatta 754 Bandung 40625

Email: herni.kusriani@stfb.ac.id (Herni Kusriani)

ABSTRAK

Kecombrang (Etlingera elatior) merupakan tanaman suku Zingiberaceae yang memiliki
potensi sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antioksidan dan sitotoksik terhadap larva udang dari ekstrak daun, bunga, dan rimpang
kecombrang, serta menetapkan kadar senyawa fenol totalnya. Sampel daun, bunga, dan
rimpang kecombrang dimaserasi dengan pelarut etanol 70% selama 3x24 jam dalam
suhu ruangan. Ekstrak yang didapat selanjutnya dievaporasi pada suhu 50 °C sehingga
menghasilkan ekstrak kental. Uji aktivitas antioksidan dilakukan menggunakan metode
peredaman radikal bebas 1,1-difenil-2-pikrihidrazil (DPPH), dan uji sitotoksik
menggunakan metode BSLT (Brine Scrimp Lethality Test). Penetapan kadar fenol total
dengan standar asam galat menggunakan reagen Folin Ciocalteu yang diukur dengan
spektrofotometer pada panjang gelombang 765 nm. Aktivitas antioksidan dari ekstrak
daun, bunga, dan rimpang kecombrang ditunjukkan oleh nilai IC; masing-masing 52,05;
457,54; dan 310,69 ppm. Aktivitas sitotosik yang dinyatakan dalam nilai LCs, dari ketiga
bahan tersebut berturut-turut adalah 859,039; 418,022; dan 1261,202 ppm. Kadar
senyawa fenol total ekstrak daun, bunga, dan rimpang kecombrang dihitung sebagai
asam galat ekuivalen berturut-turut sebesar 0,339% + 0,006; 0,144% + 0,024; dan
0,074% + 0,018. Ekstrak daun kecombrang menunjukkan aktivitas antioksidan yang
paling baik dan kadar fenol total paling tinggi dibandingkan ekstrak bunga dan rimpang
kecombrang. Ekstrak daun dan bunga kecombrang menunjukkan potensi sebagai agen
antikanker karena menunjukkan nilai LCso< 1000 ppm.

Kata kunci: kecombrang (Etlingera elatior), kadar senyawa fenol, aktivitas antioksidan,
sitotoksik.
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ABSTRACT

Torch ginger (Etlingera elatior) is a Zingiberaceae plant that is considered to be potential
as the source of natural antioxidant and anticancer. This research was conducted to
determine the activities of antioxidant and cytotoxic of the extract of leave, flower, and
rhizome of torch ginger, and also to determine their total phenolic compounds. Leaves,
flower, and rhizome of torch ginger were macerated with 70% ethanol (3x24 hours) at
room temperature and then the solvent is evaporated at 50 °C under pressure so that
resulting concentrated extract. The whole extracts were tested for their antioxidant and
cytotoxic activity activities and total phenolic contents. The antioxidant activity was
evaluated with 1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) method, while cytotoxic activity was
determined using BSLT (Brine Scrimp Lethality) method. Determination of total phenolic
content was carried out using Folin Ciocalteu reagent with gallic acid as standard and
measured by spectrophotometer at wavelength of 4 765 nm. The ICs, of leave, flower,
and rhizome extracts of torch ginger were 52.05; 457.54; and 310.69 ppm, respectively.
The cytotoxic activity showed LCs, of those three extracts were 859.039; 418.022; and
1261.202 ppm, respectively. The total phenolic contents were 0.339% + 0.006, 0.144% +
0.024, and 0.074% + 0.018, respectively. Leave extract of torch ginger showed the best
antioxidant activity and the highest at total phenolic content. Leave and flower extracts
of torch ginger have a potency as anticancer agent with LCs, value <1000 ppm.

Key words: torch ginger (Etlingera elatior), antioxidant, total phenolic content, cytotoxic.
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Pendahuluan

Penyakit degeneratif merupakan
penyakit yang prevalensinya paling tinggi
di Asia Tenggara. Berdasarkan data WHO
tahun 2008, angka kematian di Asia
Tenggara sekitar 14,5 juta, yaitu sekitar
55% (7,9 juta) disebabkan oleh penyakit
degeneratif. Angka kematian akibat
penyakit ini diprediksi akan meningkat
21% pada tahun 2018 (WHO, 2010).
Penyakit degeneratif disebabkan oleh
radikal bebas yang terbentuk melalui
proses radiasi maupun oksidasi yang
menghasilkan senyawa beracun yang
dapat merusak sel sehingga fungsi organ
menjadi sangat berkurang. Radikal bebas
merupakan suatu atom atau molekul
yang mengandung elektron yang tidak
berpasangan pada orbital terluarnya,
bersifat tidak stabil dan sangat reaktif.
Radikal dengan kereaktifan yang tinggi
menyebabkan reaksi berantai sehingga
dapat merusak sel-sel penting dalam
tubuh (Badarinath et al., 2010). Radikal
bebas dapat diatasi dengan penggunaan
antoksidan (Mandal et al., 2009).

Antioksidan adalah  substansi
yang  diperlukan  tubuh  untuk
menetralisir radikal bebas dan mencegah
kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal

bebas terhadap sel normal, protein, dan

lemak (Vaya dan Aviram, 2001).
Antioksidan  dalam  menghambat
jalannya reaksi oksidasi dapat melalui
beberapa cara, yaitu mekanisme donor
proton, radical scavenger,
oxygenquencher, dan inhibisi dengan
enzim  (Gordon, 1990). Kandungan
antioksidan yang terdapat pada tanaman
bertindak sebagai radical scavenger dan
membantu  mengkonversikan  radikal
bebas yang kurang reaktif. Antioksidan
alami yang terdapat pada seluruh bagian
tanaman berupa karotenoid, vitamin,
flavonoid, dan fenol (Mandal et al,
2009).

Salah satu tanaman yang
memiliki potensi sebagai antioksidan
adalah Etlingera elatior. Tanaman ini
merupakan  salah  satu  famili
zingiberaceae yang merupakan tanaman
asli Indonesia (Sukandar et al., 2010).
Beberapa penelitian mengenai aktivitas
antioksidan yang terdapat pada tanaman
Etlingera elatior telah dilakukan. Hasil
penelitian Handayani et al. (2014)
menyebutkan  bahwa  pengujian
antioksidan dengan metode DPPH pada
ekstrak metanol bunga dan daun
kecombrang memiliki nilai ICso sebesar
30,65 pg/mL untuk daun, dan bunga

101,84 pg/mL.
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